Modul 13
LANGKAH-LANGKAH ANALISIS DATA DENGAN Al

A. Pendahuluan

Pengolahan dan analisis data merupakan langkah penting dalam penelitian, yang bertujuan
untuk mengubah data mentah menjadi informasi yang mudah dipahami dan bermanfaat dalam
menjawab rumusan masalah penelitian. Pengolahan data melibatkan proses editing, coding,
entry, dan cleaning data, sementara analisis data mencakup penerapan teknik statistik untuk
menguji hipotesis dan menginterpretasi hasil penelitian.

Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari modul ini, mahasiswa diharapkan mampu:

e Memahami proses pengolahan data yang mencakup editing, coding, entry, dan cleaning
data.

e Menguasai langkah-langkah analisis data, termasuk penggunaan uji statistik.
e Melakukan analisis data deskriptif dan tabulasi silang menggunakan program SPSS.

e Menyajikan data hasil analisis secara akurat dan terstruktur.

B. Pengolahan Data
Pengolahan Data

Pengolahan data adalah proses mengubah data mentah menjadi informasi yang lebih
terstruktur, sehingga dapat dijadikan dasar dalam menyimpulkan hasil penelitian. Langkah-
langkah pengolahan data meliputi:

1. Editing
Tahap ini melibatkan pemeriksaan kembali kuesioner atau lembar observasi yang telah
diisi, untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan bebas dari kesalahan. Misalnya,
memastikan bahwa setiap pertanyaan telah dijawab dan mengurangi kesalahan
pengisian.

2. Coding
Coding adalah proses memberi kode pada jawaban kuesioner untuk memudahkan
pengolahan data. Kode dapat berupa angka atau huruf yang menunjukkan jawaban
tertentu. Misalnya, pada pertanyaan jenis kelamin, kode 1 digunakan untuk laki-laki
dan kode 2 untuk perempuan.

3. Entry Data

Entry data adalah proses memasukkan data yang telah dikodekan ke dalam program
pengolahan data, seperti SPSS atau Excel. Proses ini memungkinkan data tersimpan
dalam format digital yang siap untuk dianalisis.

4. Cleaning
Cleaning adalah proses pemeriksaan ulang data yang telah di-entry untuk memastikan



data sesuai dengan aslinya. Cleaning dilakukan untuk mendeteksi data yang hilang atau
kesalahan input, dan menjamin konsistensi data.

C. Analisis Data

Pengertian Analisis Data

Analisis data adalah proses mengolah angka atau catatan hasil pengumpulan data menjadi
informasi yang lebih mudah dipahami. Analisis ini membantu dalam pembuktian hipotesis,
pengecekan keakuratan temuan penelitian, dan interpretasi informasi dalam konteks yang lebih

luas.

Langkah-Langkah Analisis Data

1.

Analisis Deskriptif

Analisis ini mencakup deskripsi dasar tentang data, seperti distribusi frekuensi dan nilai
rata-rata. Analisis deskriptif bertujuan untuk menggambarkan karakteristik dasar data
yang dikumpulkan.

Analisis Univariat

Analisis univariat adalah analisis data tunggal yang menggambarkan satu variabel
dalam populasi, menggunakan statistik seperti frekuensi dan persentase.

Tabulasi Silang (Crosstab)

Tabulasi silang menghubungkan dua variabel untuk melihat pola hubungan
antarvariabel. Biasanya, variabel bebas ditempatkan di baris dan variabel terikat di
kolom, sehingga hubungan antara kedua variabel dapat dianalisis.

Pengujian Hipotesis dan Uji Statistik

Pengujian hipotesis menggunakan uji statistik, seperti uji T, uji Chi-Square, dan uji ANOVA.
Uji statistik memungkinkan peneliti untuk menentukan apakah hubungan antarvariabel terjadi
secara signifikan atau hanya kebetulan. Analisis data statistik dapat dilakukan menggunakan
perangkat lunak seperti SPSS.

D. Penggunaan SPSS dalam Pengolahan dan Analisis Data

SPSS adalah salah satu program yang banyak digunakan untuk pengolahan dan analisis data,
terutama dalam penelitian kuantitatif. Langkah-langkah dalam menggunakan SPSS meliputi:

1.

Membuka Lembar Kerja SPSS

Langkah pertama dalam SPSS adalah membuka lembar kerja dan memasukkan variabel
yang akan dianalisis.

Mendefinisikan Variabel

Peneliti mendefinisikan nama, tipe, label, dan nilai variabel dalam data editor SPSS.
Misalnya, variabel numerik untuk skor tes atau variabel string untuk kategori teks.

3. Entry Data



Setelah mendefinisikan variabel, data dapat dimasukkan ke dalam SPSS melalui
tampilan Data View. Data harus dimasukkan sesuai dengan format variabel yang telah
ditentukan sebelumnya.

Analisis Data Deskriptif

Data kategorik dapat dianalisis dengan distribusi frekuensi menggunakan menu
“Descriptive Statistics” di SPSS. Hasilnya ditampilkan dalam bentuk tabel frekuensi
untuk setiap kategori variabel.

Tabulasi Silang (Crosstab)

Analisis tabulasi silang dalam SPSS dilakukan dengan memilih menu “Crosstab” di
bawah menu Descriptive Statistics. Teknik ini berguna untuk menguji hubungan
antarvariabel.

Interpretasi Data

Hasil analisis data dari SPSS disajikan dalam bentuk tabel yang dapat diinterpretasikan
sesuai kebutuhan penelitian. Tabel SPSS dapat diubah menjadi format tabel laporan
tugas akhir untuk penyajian yang lebih rapi.

E. Implementasi AI dalam Pengolahan Data

Peran Al dalam Pengolahan Data

Al membantu dalam proses pengolahan data melalui otomatisasi entry data, deteksi data
duplikat, validasi data, dan transformasi data. Implementasi Al dapat mengurangi waktu dan
biaya pengolahan data serta meningkatkan akurasi hasil.

1.

Data Cleaning Otomatis

Al dapat melakukan data cleaning secara otomatis, mendeteksi kesalahan atau data
yang hilang, serta memperbaiki inkonsistensi data.

Analisis Data Prediktif

Model machine learning memungkinkan analisis prediktif, di mana Al dapat
memprediksi tren atau perilaku dari data historis yang sudah ada.

Clustering dan Segmentasi

Al membantu mengelompokkan data dalam kategori atau segmen, memungkinkan
analisis yang lebih mendalam untuk variabel tertentu.

F. Langkah-langkah Analisis Data dengan Al

Berikut adalah langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam analisis data menggunakan Al:

L.

Pengumpulan Data Awal dan Praproses (Preprocessing) Data

o Data Cleaning: Proses membersihkan data dari kesalahan atau data yang tidak
lengkap. Al dapat mendeteksi dan memperbaiki data yang hilang, duplikat, atau
anomali.



o

Normalisasi dan Transformasi Data: Data sering kali harus dinormalisasi atau
ditransformasikan untuk memastikan skala yang sama. Al dapat mengotomatisasi
proses ini, mengubah data menjadi format yang lebih mudah untuk analisis lebih
lanjut.

Tokenisasi (Untuk Data Teks): Dalam data teks, Al dapat melakukan tokenisasi,
yaitu memisahkan teks menjadi kata-kata atau frasa untuk analisis lebih mendalam,
seperti dalam NLP (Natural Language Processing).

2. Exploratory Data Analysis (EDA)

o

Analisis Deskriptif: AI membantu menghasilkan statistik deskriptif secara
otomatis, seperti rata-rata, median, distribusi data, dan standar deviasi, untuk
memberikan gambaran awal tentang karakteristik data.

Visualisasi Data: Algoritma Al dapat menghasilkan visualisasi data yang interaktif,
seperti grafik batang, diagram lingkaran, atau peta panas, untuk mendeteksi pola
atau outlier dalam data.

Analisis Korelasi: Al membantu mengidentifikasi hubungan antarvariabel,
menggunakan metode korelasi atau asosiasi yang relevan, seperti Pearson atau
Spearman.

3. Feature Engineering (Rekayasa Fitur)

o

Pengenalan Pola dan Variabel Penting: Al dapat mengidentifikasi fitur-fitur atau
variabel yang paling berpengaruh dalam dataset. Dengan teknik seperti clustering
atau feature importance, Al membantu dalam memilih fitur yang relevan untuk
analisis selanjutnya.

Pembuatan Fitur Baru: Al mampu membuat fitur baru yang mungkin tidak
terdeteksi sebelumnya, membantu dalam memperkaya model analisis data.

4. Pemodelan Data

o

Pemilihan Model: Berdasarkan jenis data dan tujuan analisis, Al dapat membantu
memilih model yang paling sesuai, seperti regresi, klasifikasi, clustering, atau
neural network. Pemilihan model ini penting untuk mendapatkan hasil analisis yang
akurat.

Pelatihan Model: Al memanfaatkan data pelatihan untuk melatih model agar dapat
mengenali pola atau membuat prediksi. Algoritma machine learning, seperti
decision trees, random forests, atau deep learning, sering digunakan dalam proses
ini.

Validasi Model: Al dapat secara otomatis memvalidasi model dengan data uji,
mengukur akurasi, precision, recall, dan F1 score. Proses ini memastikan bahwa
model dapat diterapkan dengan baik pada data yang baru.

5. Evaluasi Hasil dan Optimasi Model

o

Evaluasi Hasil: Setelah model dilatih dan divalidasi, Al membantu dalam
mengevaluasi hasil dengan menggunakan metrik evaluasi yang relevan. Contoh
metrik evaluasi adalah mean squared error (MSE) untuk regresi atau accuracy score
untuk klasifikasi.



o Optimasi Model: Jika hasil belum memuaskan, Al memungkinkan peneliti
melakukan hyperparameter tuning secara otomatis, memilih parameter yang
optimal untuk meningkatkan performa model.

6. Interpretasi dan Visualisasi Hasil

o Interpretasi Model: Al memungkinkan interpretasi model yang kompleks, seperti
neural network, melalui teknik explainable Al (XAI). Ini membantu memahami
bagaimana model membuat prediksi, terutama dalam aplikasi yang membutuhkan
transparansi tinggi.

o Penyajian Visualisasi: Al dapat menghasilkan visualisasi yang mendukung
interpretasi hasil analisis. Misalnya, hasil clustering dapat divisualisasikan dalam
peta atau diagram untuk menunjukkan kelompok-kelompok data yang terbentuk.

7. Prediksi dan Pembaruan Model

o Prediksi Berdasarkan Data Baru: Model yang telah dioptimalkan dapat
digunakan untuk membuat prediksi berdasarkan data baru yang masuk, seperti tren
pasar atau perilaku pelanggan.

o Pembaruan Model Secara Berkala: Al dapat melakukan pembaruan model secara
otomatis ketika ada data baru yang relevan, menjaga model agar tetap akurat dan
terkini.

G. Kesimpulan

Modul ini memberikan pemahaman mendalam tentang pengolahan data melalui editing,
coding, entry, dan cleaning, serta teknik analisis data menggunakan uji statistik dan software
SPSS. Selain itu, implementasi Al dalam pengolahan data memberikan kemudahan dalam data
cleaning, validasi, dan analisis prediktif, meningkatkan efisiensi dan akurasi penelitian.



